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Abstrak == KTP merupakan kartu identitas diri yang dimiliki oleh warga berusia 17 tahun
keatas, KTP berfungsi untuk mencegah adanya identitas ganda dengan adanya barcode
unik yang dapat dimanfaatkan sebagai ID akses untuk mengakses suatu sistem seperti
kunci elektronik. Keunikan KTP yang digunakan sebagai ID akses dapat digunakan sebagai
keamanan seperti akses masuk kantor, kunci pintu elektronik dan bahkan kunci tempat
penyimpanan barang berharga atau brankas. Penelitian ini mengembangkan teknologi lot
(Internet of Things) dengan aplikasi Blynk yaitu dengan menggunakan sensor RFID,
perangkat NodeMCU ESP 8266 sebagai mikrokontroler dan KTP Timor Leste modifikasi
sebagai pengganti kunci brankas menggunakan komponen selenoid. Selain untuk
mengurangi tindak kejahatan pembobolan brankas, dengan adanya KTP sebagai akses
pengaman brankas diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya
masyarakat Timor Leste akan kegunaan KTP selain sebagai kartu identitas tetapi juga alat
pengaman yang harus dijaga keberadaanya dari orang yang tidak berkepentingan. Hasil
dari penelitian ini adalah prototipe pengunci brankas dengan pembaca sensor RFID
sebagai reader dan modifikasi KTP yang juga berbahan dasar kartu RFID. Prototipe ini
bekerja optimal pada jarak kurang dari 0.85 cm dengan rerata waktu pembacaan tercepat
0.27 detik.

Kata Kunci: KTP, Blynk, 10T, RFID, Selenoid.
1. PENDAHULUAN antara lain adalah kesulitan dalam

mengidentifikasi mereka yang tidak
memiliki dokumen apa pun — sering kal

Kartu Tanda Penduduk (KTP) adalah karena mereka tidak pernah memiliki nya,
identitas resmi penduduk sebagai bukti diri atau karena dokumen tersebut hilang
yang diterbitkgn oleh In_stansi _Pelaksana selama pengungsian akibat konflik [3].
yang berlaku di seluruh wilayah Timor Leste llustrasi Kartu Tanda Penduduk (KTP)
yang dibuat secara konvensional [1]. KTP dapat dilihat pada Gambar 1.

diluncurkan oleh Kementerian Hukum
Negera Elektoral Timor Leste [2]. Sampai
saat ini masih banyak warga Timor Leste
yang belum memahami fungsi penting dari
KTP, sehingga banyak yang hanya e
mengurus sampai surat kelahiran saja. f' - T S
Banyak warga negara Timor-Leste yang

s o o o N
tidak mempunyai dokumen identitas, dan Gambear 1. llustrasi KTP Timor Leste
dokumen yang paling umum di kalangan

masyarakat Timor-Leste Secara sederhana KTP merupakan kartu
adalah Kartu Tanda Penduduk. Hal ini identitas diri yang dimiliki oleh warga Timor-

dapat menimbulkan beberapa masalah Leste berusia 17 tahun keatas, KTP



diharapkan dapat di manfaatkan untuk
kepentingan publik seperti layanan
kesehatan, passport, ID akses dan lainnya
[4]. ID akses itu sendiri adalah objek/bukti
untuk meng akses suatu sistem dalam kata
lain adalah anak kunci elektronik. Selain itu,
KTP juga berfungsi untuk mencegah
adanya identitas ganda dengan adanya
barcode unik pada masing-masing KTP.
Untuk meningkat kan pemanfaatan KTP
serta meningkat kan keamanan data maka
dapat memodifikasi bahan dasar kartu
tanda penduduk menggunakan semacam
chip tertanam di dalamnya. Penggunaan
KTP sebagai bentuk keamanan telah
banyak dikembangkan khususnya untuk
KTP atau E-KTP di Indonesia [5], [6]. Tetapi
belum dikembangkan di Timor Leste.
Padahal isu keamanan juga menjadi
perhatian di Timor Leste karena jumlah
kekerasan yang cukup tinggi [7]. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengem bangkan sistem keamanan
brankas dengan menggunakan KTP Timor
Leste. Selain sebagai optima lisasi peman
faatan KTP Timor Leste, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan pertim
bangan peme rintah Negara Timor Leste
dalam pengembangan Kartu Tanda
Penduduk dalam menghadapi era moder
nisasi yang berbasis elek tronik. Sistem
pengamanan ruangan yang bersifat manual
memiliki banyak kekurangan diantaranya
sulit membuka kunci pintu ketika di
gunakan, kunci yang mudah rusak serta
kunci yang cen derung dapat diduplikat
yang meng akibatkan pintu rentan untuk
dibobol dan terjadinya tindakan pencurian.
Saat ini mulai di kembangkan sistem
pengaman ruangan yang bersifat elektronik
dengan menggunakan Radio Fre quency
Iden tification (RFID) [6], [8], [9]. Dengan
berkembangnya sistem infor masi dan
kecanggihan teknologi, dengan meman
faatkan RFID sebagai kunci elektrik, kini
orang dapat memasuki suatu ruangan
dengan ter pasang ID card tag pada saat
membuka dan menutup kunci [10]. Tujuan
perancangan alat pengunci brankas dan
sistem informasi dalam ruangan dapat
memberikan informasi pengguna brankas
dalam ruangan melalui notifikasi yang
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dapat dilihat dan diakses pada aplikasi
telegram, dengan menggunakan pende
katan RFID ber basis Arduino [11]. Sistem
penga manan akses brankas ini di rancang
untuk melaksanakan fungsinya secara
otomatis berbasis mikrokontroler dengan
menggunakan Short Message System
(SMS), Radio Frequency Identification
(RFID) dan Private Identification Number
(PIN) [12]. Dengan sistem ini brankas dapat
secara otomatis terbuka atau terkunci ber
dasarkan prosedur penge cekan RFID, PIN
dan pengiriman serta penerimaan SMS
kepada dan dari yang berwenang. Selain
itu, sistem ini juga akan merekam secara
otomatis data akses yang bersangkutan
untuk keper luan di kemudian hari. Operasi
sistem ini didukung pula dengan receiver
RFID, keypad, mikrokontroler, interface,
hand phone, penggerak solenoid dan Liquid
Crystal Display (LCD) [13]. Penelitian ini
akan merancang sistem kerja proto tipe
brankas mengunakan pengenalan KTP
Timor Leste dengan RFID Berbasis Node
MCU Esp 8266 dan akan melakukan
pengujian pembaca dari Unique ID (UID)
Kartu Tanda Penduduk (KTP) pada serial
monitor dan dengan aplikasi Blynk.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
rancang bangun. Peran cangan gambar
skematik software dan peran cangan alat
hardware yang akan dibuat. Pengujian
dilakukan pada sistem yang dibuat secara
bertahap hingga keselu ruhan sistem
software dan Hardware selesai.

Gambar 2. Alur Penelitian
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Perangkat lunak yang digunakan antara
lain Arduino IDE 2.0.3, Blynk dan Fritzing.
Sedangkan perangkat keras yang
dibutuhkan antara lain NodeMCU ESP
8266, RFID, Relay, Modul Breadboard,
Selenoid, buzzer, LED, Switch, Adaptor,
dan Laptop.

2.1 Perancangan Sistem

Perancangan sistem Rancang Bangun
Prototipe  Pengunci Brankas dibagi
menjadi dua, yakni perancangan sistem
perangkat keras dan peran cangan sistem
perangkat lunak. Didalam prototipe sistem
keamanan Brankas, User dapat mela
kukan pff dengan menggunakan KTP
modifikasi berfungsi sebagai transponder
dan tergolong dalam tag pasif karena tidak
memiliki catu daya sendiri, catu daya
berasal dari pancaran gelombang RFID
reader. RFID reader berfungsi untuk
membaca nomor ID pada KTP. RFID
reader yang digunakan memiliki frekuensi
operasional 13,56 MHz. Sama Halnya
dengan KTP, RFID card juga berfungsi
sebagai transponder yang jika telah
terdaftar pada RFID reader pada prototipe
sistem keamanan Brankas maka akan
dapat terbaca oleh RFID reader dan
smartphone akan menerima pesan bahwa
Brankas telah terbuka kemudian Solenoid
door lock juga akan terbuka sehingga
pengguna atau pemilik dapat membuka
Brankas. Blynk pada smartphone akan
menerima notifikasi dari RFID reader yang
berhasil membaca kartu tag atau KTP.
Pada aplikasi Blynk yang terdapat pada
smartphone dapat digunakan untuk
membuka pintu Solenoid pada prototipe
sistem keamanan Brankas dengan
menekan tampilan Button pada Blynk yang
telah dibuat didalam aplikasi maka
pengguna dapat membuka Brankas hanya
dengan menggunakan RFID. Blok diagram
dari rangkaian komponen prototipe yang
akan dibuat, smartphone yang terhubung
dengan jaringan internet, dan NodeMCU
ESP 8266 sebagai komponen utama yaitu
induk atau mikrokontroller terhubung pada
jaringan internet yang telah disetting pada
program yang dibuat, kemudian bagian
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atas terdapat RFID card dan kartu KTP
sebagai tag pada RFID reader RC522
yang terhubung pada mikrokontroller
NodeMCU ESP 8266. Untuk output yang
dikeluarkan adalah Buzzer alarm sebagai
tanda pada saat KTP ditempelkan pada
RFID reader dan Led akan menyala
sebagai tanda bahwa selenoid door lock
terbuka yang melalui relay 5V terhubung
pada NodeMCU ESP 8266

Gambar 3. Blok Diagram Perancangan Sistem

Mulal )

Mikrokontroler NodeMCU ESP 8266
digunakan untuk memprogram dengan
menggunakan aplikasi Arduino IDE [14]
kemudian perangkat RFID yang berfungsi
sebagai akses membuka brankas dengan
cara menempelkan card tersebut di
perangkat RFID setelah dapat notifikasi
dari aplikasi Blynk maka pengunci Brankas
atau selenoid akan terbuka kemudian
komponen LED dan buzzer akan aktif atau
menyala, jika pada saat card atau KTP
tersebut tidak terbaca atau tidak ter
identifikasi pada RFID maka switch
tersebut digunakan sebagai emergency
untuk digunakan.

2.2 Perancangan Sistem Elektrik

Sistem elektrik merupakan sistem yang
mendeteksi dan membaca informasi oleh
RFID reader. Sistem elektrik pada prototipe
ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu sistem
elektrik mengunakan KTP modifikasi dan
sistem elektrik kontrol jarak jauh. Sistem
elektrik kemanan pada pintu memiliki 4
bagian utama yaitu bagian RFID reader,
bagian pengolah data, bagian penerima
akses, dan bagian yang mengindikasi hasil
data. Flowchart sistem elektrik ke amanan
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menggunakan ktp modifikasi ditunjukan
pada Gambar 4 Berdasar kan Gambar 4.
dijelaskan bahwa dalam sistem elektrik
tersebut yang digunakan dibagi menjadi 4
yaitu sistem pengolahan data yang
dilakukan pada NodeMCU ESP 8266,
sistem elektrik yang mendeteksi RFID tag
yang dilakukan hasilnya menuju NodeMCU
ESP 8266 untuk diproses, sistem elektrik
bagian penerima akses yaitu NodeMCU
ESP 8266 yang diteruskan dan dilakukan
selenoid door lock, dan yang terakhir
sistem elektrik yang mengindikasi hasil
datayaitu Terminal pada blynk, LED dan
Buzzer. RFID reader mendeteksi kartu
yang ditangkap dan mendapatkan
koordinat , NodeMCU ESP 8266 kemudian
mengolah data dan menjadikan data KTP
modifikasi, setelah itu membandingkan
KTP modifi kasi yang sudah ada. Jika KTP
modifikasi sama dengan yang sudah ada
maka akses akan diterima, RFID akan
mengirimkan data ke NodeMCU ESP 8266
danselanjutnya solenoid door lock akan
terbuka, memberikan indikasi pada
buzzer, LED, serta teks pada Terminal.
Jika KTP modikasi berbeda/ tidak terdaftar
maka buzzer akiif.

blynk terhubung

NodeMcu esp8266

I Led dan Buzzer aktif |

Selenoid terbuka

Gambar 4. Diagram sistem KTP modifikasi

Sistem elektrik yang kedua adalah sistem
elektrik kontrol jarak jauh. Sistem elektrik
kontrol jarak jauh memiliki 2 bagian utama
yaitu bagian pengolah perintah, bagian
menjalankan perintah. Flowchart sistem
elektrik kontrol jarak jauhditunjukkan pada
gambar dibawabh ini:
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Gamba"r 5. Diagrar; sistem ko"ntrol blynk

Berdasarkan Gambar 5. dijelaskan bahwa
dalam sistem elektrik tersebut yang
digunakan dibagi menjadi 2 yaitu bagian
pengolahan perintah yang dilakukan pada
blynk, bagian menjalan kan perintah yang
dilakukan NodeMCU ESP 8266, selenoid
door lock dan Buzzer. Pada sistem elektrik
tersebut blynk akan mengirimkan data
perintah, kemudian data perintah tersebut
akan dikelola oleh NodeMCU ESP 8266.
Jika perintah berupa “Abre” atau “/Feicha”
maka akan mengirim perintah buka atau
tutup ke NodeMCU ESP 8266 lalu akan
mengeluarkanoutput memebrikan indikas
pada LED serta buzzer dan selenoid door
lock akan terbuka atau tertutup sesuai
perintah. Perancangan rangkaian
skematik menggunakan aplikasi Fritzing.
Fritzing sendiri adalah perang kat lunak
sumber terbuka yg dirancang khusus
penggunaannya terutama untuk perangkat
keras. Berdasarkan skematik tersebut
sistem kerja pengunci brankas menggu
nakan ktp modifikasi. Dapat dilihat dari
modul breadboard Mb 102 sebagai
pembang kit dan pembagi tegangan untuk
menyalakan prototipe. Breadboard Mb
102 dipilih dikarenakan pemakaian atau
penggunaan pada project board, modul ini
mampu memberikan dua tegangan supply
DC. Untuk breadboard mb 102 ada 2 jenis
tegangan yaitu 3.3v sama 5v, Node MCU
dan relay terhubung pada breadboard
dengan tegangan 5v dikarenakan ketika di
coba menggu nakan tegangan 3.3v tidak
memenuhi tengngan yang di perlukan
selenoid di karenakan selenoid tersebut
mengguna kan 12v, RFID terhubung pada
3.3v dikarenakan tegangan vyang di
butukan oleh RFID adalah 3.3v.
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3. HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN

3.1. Pendaftaran dan Pengaktifan KTP di
aplikasi Blynk

Pengujian mendaftar kan KTP modifi kasi,
langkah pertama untuk mendaf tarkan
dengan meng akses NodeMCU ESP 8266
dan bisa dilihat dari Serial Monitor dan
blynk yang telah diprogram melalui
Arduino. Setelah terdaftar, maka tampilan
serial monitor ketika aplikasi blynk dalam
keadaan ON adalah data kartu lengkap
akan muncul pada serial monitor.
Sedangkan jika aplikasi blynk dalam
keadaan OFF maka tampilan serial monitor
data yang masuk hanya sebatas serial
number dari kartu. Berikut merupakan
hasil implementasi tampilan pengaktifan
KTP oleh aplikasi Blynk dimana aplikasi ini
bertanggung jawab dalam mengijinkan
user untuk membuka brankas
menggunakan KTP. Jika pada aplikasi
Blynk admin  menonaktitkan  untuk
mengakses pintu maka user tidak dapat
membuka brankas tersebut.

Gambar 6. Tampilan notifikasi pada aplikasi

Pada gambar 6. merupakan tampilan
notifikasi pada aplikasi blynk dengan
bahasa Resmi Timor Leste (Bahasa
Portugis), dimana notifikasi akan muncul
secara umum menandakan adanya
pengaksesan brankas oleh kartu yang
telah terdaftar, jika akses kartu di
tangguhkan maka brankas tidak dapat
diakses dan report yang masuk seperti
pada gambar 6.

3.2. Hasil Perancangan Alat

Prototipe atau miniatur Brankas kecil yang
dirancang dalam penelitian ini seperti
pada gambar 7 berikut ini.
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Gambar 7. Alat Pengnci Brankas

Pada gambar 7. merupakan alat pengunci
brankas yang menggunakan modifikasi
kartu tanda penduduk dengan RFID
berbasis ModeMcu Esp 8266. Komponen
utama dalam meng akses pintu dimulai
dari pengaksesan KTP oleh RFID dimana
RFID bertugas untuk melakukan iden
tifikasi dan pengambilan data jarak jauh
dari KTP yang sudah dimodifikasi. Proses
iden tifikasi pada RFID dapat terjadi
dengan menggunakan gelom bang
frekuensi. Oleh karena itu, proses
identifikasi RFID menggunakan dua
perangkat yaitu tag dan reader agar dapat
berfungsi dengan baik. RFID tag adalah
alat yang menempel pada benda yang
akan diidentifikasi oleh RFID reader.

3.3. Hasil Pengujian Akses brankas
Menggunakan KTP

Gambar 8. Percobaan dengan menggunakan
jarak 0,85cm, 1,7 cm dan 2,55 cm.
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ID dan Jara Respon Rata

Nama K RFID rata
(cm) walktu
(detik)

50 170 143 76 0.85 Terbac 0.32
(DELFIN)

a
1.6 Terbac 0.36

a
2.2 Terbac 2.13

a
50 75 69 76 0.85 Terbac 0.44
(ANTONIA) a
1.6 Terbac 0.53

a
2.2 Terbac 2.59
a
67 243 17 76 0.85 Terbac 0.27
(NOVELIANA) a
1.6 Terbac 0.33
a

2.2 Terbac 2.19

a
50 115175 0.85 Terbac 0.42
76 a

(ADELINO) 1.6 Terbac 0.386

a
2.2 Terbac 1.17

a
50 130 224 76 0.85 Terbac 0.42
(SERRENELA) a

1.6 Terbac 0.44

a
2.2 Terbac 2.09
a

Tabel 1. Pengujian akses pintu brankas
menggunakan KTP Timor Leste yang terdaftar

3.4. Hasil Pengujian Akses brankas
Menggunakan Kartu tidak terdaftar

Pada pengujian ini digunakan 2 sampel kartu
yang belum didaftarkan pada sistem dan
akan diuji apakah sistem bekerja dengan baik
atau tidak. Dari kedua kartu tidak terdaftar
tersebut maka buzzer akan aktif dan
mengirimkan pesan pada serial monitor
“Estabeleca Desligado’. Apabila pesan yang
di tampilkan pada serial monitor menunjuk
kan bahwa virtual pin atau button pada
aplikasi blynk dalam keadan/kondisi off,
virtual pin atau button dalam keadaan/kondisi
off kartu yang terdaftar maupun tidak
terdaftar dapat tidak mengakses brankas.

4. DISKUSI PENELITIAN

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan
sebanyak 5 kali pengujian memiliki nilai
optimal ketika kartu di letakan sejauh 0.85
cm dengan rata — rata waktu terbaca
paling cepat adalah 0.27 detik. Sedang
kan untuk jarak kedua yang optimal
adalah 1.6 cm dengan rata — rata waktu
terbaca paling cepat yaitu 0.33 detik, lebih
lama 6 detik dari jarak 0,85 cm. Selain itu,
pada jarak lebih dari 2 cm, kartu masih
dapat terbaca tetapi memakan waktu yang
jauh lebih lama dari yang < 2 cm yaitu rata
—rata diatas 2 detik. Hal ini berkaitan
dengan jarak frekuensi yang dipancar kan
oleh sensor RFID reader dimana untuk
keperluan keamanan lebih dari 2 cm tidak
dapat membaca adalah sangat aman [5].
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Pemilihan frekuensi kerja bergantung
kepada jarak pantauan oleh RFID tag
reader yang dikehendaki dan jenis barang
yang akan dipindai [15]. Selain itu, sistem
pembacaan identitas RFID ini dapat
memberikan keamanan dan kemung
kinan data yang dapat dikoreksi, sehingga
memberikan vali ditas data, keamanan
dan dapat mem berikan beberapa
keuntungan yang lain. Aplikasi Blynk
perlu terkoneksi ke jaringan internet untuk
dapat mengirim kan notifikasi jika ada
kartu yang tidak terdaftar mencoba untuk
membuka pintu brankas dimana ter
deteksi oleh sensor PIR.

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

e Prototipe pengunci brankas dengan
menggunakan modifikasi KTP Timor
Leste dapat berfungsi sebagaimana
mestinya. KTP Timor Leste yang
digunakan merupakan modifikasi kartu
tanda penduduk yang menggu nakan
bahan dasar kartu RFID. Kartu tanda
penduduk modifikasi yang terbaca
sesuai dengan data yang dimasukan
pada software serial number dan
hanya akan tertera serial number dari
kartu tanda penduduk (prototipe) jika
status dalam keadaan off. Kartu tanda
penduduk terbaca sesuai dengan data
yang dimasukan pada aplikasi blynk
dimana ketika akses ditangguh kan
kartu tanda penduduk tidak bisa di
gunakan untuk mem buka brankas.

e Hasil pengujian kunci brankas dapat
dibuka pada jarak optimal kartu
dengan sensor pembaca 0.85 cm yang
membutuhkan waktu rata-rata tercepat
0.27 detik. Sampai pada jarak 2,2 cm,
kartu masih dapat membuka pintu
walau dengan waktu membaca yang
lebih lama yaitu sekitar 2 detik.
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